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Abstract

Digital wallets are currently a trend in various countries including Indonesia,
which has led to digital transactions in various groups, including one of the Pekanbaru
students. Students as media audiences accept many habits of transacting digitally from
advertisements in the media. For example, through a video advertisement for the Dana
Dompet Digital Indonesia which is currently in demand in Indonesia regarding digital
wallet transactions. Students who watch the advertisement video have a new habit of
transacting in various ways that can affect the extent to which digital wallets can be
adopted in everyday life for transactions. This study aims to determine the dominant
position of reading, negotiated reading and oppositional reading of Pekanbaru students
towards the new transaction habits of E-wallet users in the video advertisement of the
Dana Dompet Digital Indonesia on Youtube

This research uses descriptive qualitative research that focuses on e-wallet user

receptions. The research data was obtained through interviews, observation and
documentation with five informants who were selected using purposive techniques,
namely Adinda, Naila, Fajri, Fariz and Yuris. The data analysis technique used is the
reception analysis method which consists of data collection, analysis and interpretation
of reception data. Meanwhile, the data validity checking technique used source
triangulation.

The results of the first study were that four informants had dominant perceptions
of e-wallet applications and one informant had negative perceptions of the application.
Second, the five informants perceive the location of the transaction and the scene in the
advertisement as negotiated. Third, none of the informants received an oppositional view
of the video advertisement for Dana Dompet Digital Indonesia. The difference in how
informants perceive e-wallets is due to several factors, namely age, education, experience
and culture, which can also distinguish the way informants perceive e-wallets.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini
membawa perubahan pada semua aspek
di kehidupan manusia, arus
perkembangan teknologi yang semakin
menyebar luas dan menyebar masuk ke
dalam lapisan kehidupan masyarakat
bergerak secara serenak, menurut
Zamroni (2009:208). faktor
pendorongnya ada 2, yaitu
perkembangan teknologi komunikasi
dan informasi didorong oleh pergeseran
ekonomi yang didominasi oleh jasa serta
adanya evolusi ke arena perdagangan
global yang dengan cepat melanda
seluruh dunia.

Salah satunya untuk urusan
finansial, dimana masyarakat Kini
memulai kebiasaan baru menyimpan
uang mereka untuk melakukan transaksi
dalam bentuk dompet digital atau uang
elektronik yang terdapat dalam platform
ponsel pintar, banyak sekali efektifitas
bisa dilakukan seperti pembayaran
dibeberapa merchant, tagihan dan
transaksi lainnya dalam satu genggaman
saja. E-wallet atau dompet digital
merupakan uang elektronik berbasis
server (server based), dimana media
penyimpanan berupa server (tirto.id).
Dompet  digital memperkenalkan
masyarakat pada metode pembayaran
cashless atau non-tunai yang prakitis,
lebih aman karena dompet digital
dilindungi kata sandi yang hanya bisa
diakses oleh pengguna saja.

Dengan munculnya metode
pembayaran transaksi e-wallet
bertransaksi melalui smartphone

bertransaksi hanya dengan sentuhan jari
memperlihatkan adanya perkembangan
teknologi yang sangat cepat dan
meningkatnya kepercayaan dari
masyarakat akan bertransaksi secara
online yang  mulai  terbangun.
Berdasarkan data yang diberikan oleh
Bank Indonesia (BI) tahun 2018

transaksi e-wallet di Indonesia mencapai
USD 1,5 miliar setara dengan Rp 21
triliun. (lifepal.co.id).

Kini karena adanya media baru,
masyarakat mulai beralih dari media
massa ke New Media, menurut Ishak
Reza pada tahun 2019, terdapat sepuluh
konten bermerek dan iklan yang
mencatatkan performa tinggi sebagai
hasil dari pemanfaatan popularitas dan
promosi, iklan terpopuler di Youtube
dapat di Skip, tetapi karena ceritanya
begitu menarik sehingga penonton
memutuskan  untuk  menontonnya
(www.jawapost.com). Sehingga terpaan
iklan akan memberikan dampak pada
khalayak atau audiens yang diterpa
untuk dipersuasif oleh iklan, sementara
itu video iklan Dana Dompet Digital
Indonesia yang dihadirkan dalam
platform iklan  Youtube menarik
perhatian penonton karena mencoba
persuasif khalayak untuk beralih ke
platform  dompet digital dengan
menggambarkan ~ keadaan  realita
penggunaan uang metode transaksi
dalam berbentuk fisik yang begitu
sering mengalami permasalahan dalam
bertransaksi dalam sehari-hari dalam
tiap  scene, seperti  kehilangan,
tertinggalnya sebuah dompet di saku,
dan kartu mesin ATM rusak karena
kesalahan teknis menghambat dalam
bertransaksi yang sering kita temui di
kehidupan sehari-hari, menjadi sebuah
masalah cukup krusial dan menjadikan
solusi e-wallet sebagai metode transaksi
dompet digital yang lebih mudah dan
praktis. Masalah tersebut menjadikan
rasa keinginan yang cukup  untuk
menggunakan platform dompet digital
yang menjadi sebuah solusi baru untuk
pengganti dompet berbentuk fisik untuk
beralih ke e-wallet bertransaksi secara
digital hanya dengan sentuhan jari.
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Munculnya banyak video iklan
e-wallet  lama-kelamaan  semakin
banyaknya pengguna baru yang
bermunculan untuk mencoba aplikasi
transaksi yang berbasis server based.

Perbedaan pemaknaan terhadap
pesan membuat peneliti tertarik untuk
mengetahui  pemaknaan Mahasiswa
terhadap bertransaksi pengguna e-wallet
yang ditampilkan dalam video iklan
Dana Dompet Digital Indonesia sebagai
video iklan paling banyak ditonton
beberapa waktu yang lalu.

Penelitian ini  menggunakan
analisis resepsi yaitu analisis yang
mendasarkan pada kesadaran atau cara
subyek dalam menerima dan memahami
obyek.

Dalam penelitian ini peneliti
akan meneliti tentang bagaimana resepsi
pengguna e-wallet dalam video iklan
Dana Dompet Digital Indonesia pada
mahasiswa Pekanbaru

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Resepsi

Merupakan sebuah studi media
yang menjelaskan bahwa audiens yang
selama ini dianggap pasif hanya
menerima begitu saja terpaan dari
televisi, seperti yang digambarkan
dalam teori-teori komunikasi
sebelumnya, ternyata  merupakan
penonton aktif yaitu ketika audiens
menonton mereka akan secara aktif dan
kreatif membentuk sebuah pemikiran
dan budaya mereka sendiri ketika
menonton, tidak begitu saja meyerapi
tayangan yang menerpa mereka. Para
perintis studi resepsi menyatakan bahwa
apapun yang dilakukan analisis makna
tekstual sebagai kritik masih jauh dari
kepastian  tentang makna  yang
teridentifikasi yang akan diaktifkan oleh
audiens. Dimana audien merupakan

penciptaan aktif makna dalam kaitannya
dengan teks.

Encoding-Decoding

Menurut Davis Encoding adalah
proses menerjemahkan yang dilakukan
oleh produsen terhadap suatu hal,
sementara decoding adalah proses
menerjemahkan yang dilakukan
khalayak terhadap pesan yang diperoleh
dari produsen atau pesan yang dikirim
dan diterima tidak lagi serupa. Audiens
yang berbeda dapat men-decode pesan
secara berbeda pula.

Encoding dan decoding berkaitan
karena kedua hal ini memiliki fokus pada
teks yang sama. Kelas sosial, usia, ras
dan gender memiliki peran penting
dalam menyediakan perangkan budaya
dalam melakukan decoding. Meskipun
decoding dapat dilakukan oleh khalayak
yang bebas, decoding dapat terjadi jika
suatu peristiwva yang ditampilkan
bermakna bagi khalayak. Sehingga
khalayak  menginterpretasikan  dan
paham terhadap wacana. Namun jika
tidak ada makna yang diambil maka bisa
jadi tidak ada konsumsi khalayak
terhadap wacana. Sehingga tidak ada
efek yang ditimbulkan. Khalayak dalam
menerjemahkan makna didasari dari
berbagai latar belakang pendidikan
maupun pekerjaan khalayak. Sehingga
khalayak menerjemahkan makna yang
terjadi melalui sirkulasi wacana produksi
menjadi reproduksi lagi (Storey, 2010 :
13).

Cultural Studies

Cultural studies adalah
perspektif teoritis yang berfokus pada
suatu budaya yang dipengaruhi oleh
budaya yang lebih kuat dan dominan
yang berkaitan dengan sikap, pendekatan
dan kritik mengenai suatu budaya.
Cultural studies berkembang di Inggris
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dan Stuart Hall merupakan tokoh utama
dalam cultural studies yang
menyebutkan bahwa kajian budaya
merupakan suatu hal yang tidak tetap dan
selalu berubah. Budaya dalam cultural
studies tak didefinisikan sebagai budaya
tinggi melainkan berupa teks dan praktik
dalam kehidupan sehari-hari  yang
banyak bersifat politis daripada estetis
sebagai ranah yang terdapat konflik dan
kekuasaan.

Cultural ~ studies  memberi
perhatian pada ekonomi modern dan
budaya media yang diproduksi pada
sistem kapitalis. Cultural studies adalah
tentang siapa yang memiliki dan
mengontrol produksi budaya, distribusi,
mekanisme dan konsekuensi dari pola-
pola kepemilikan dan kontrol tersebut
bagi kontur lanskap budaya. Cultural
Studies menurut Barker merupakan
bidang yang majemuk dengan perspektif
dan produksi teori yang kaya dan
beraneka ragam. Menurut Barker
melakukan cultural studies adalah
mengkaji kebudayaan sebagai praktik-
praktik pemaknaan dalam konteks
kekuasaan sosial. Dalam praktiknya,
cultural  studies  memiliki  tiga
pendekatan yaitu :

1. Etnografi, yang dikaitkan dengan
pendekata  kulturalis  yang
terpusat pada eksploitasi
kualitatif tentang nilai dan makna
dalam konteks cara hidup.

2. Tekstual, yang menggunakan
tiga cara analisis dalam cultural
studies yaitu semiotika, teori
narasi dan dekonstruksionisme.

3. Resepsi yang bersifat elektis
yang menyatakan bahwa apapun
yang dilakukan analisis tekstual
sebagai kritik masih jauh dari
kepastian tentang makna
teridentifikasi yang akan didapat

oleh
pembaca/audiens/konsumen,
dimana audiens  merupakan
pencipta makna yang aktif
(Barker, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara
dengan lima Mahasiswa di kota
Pekanbaru mengenai pengguna e-wallet
dalam video iklan Dana Dompet Digital
Indonesia, hasil penelitian ditemukan
empat orang menerima pesan secara
dominan reading pada segi aplikasi dan
satu orang menerima pesan secara
Negotiated Reading.

Satu mahasiswa meyakini dalam
segi Negotiated Reading dari segi
aplikasi karena bertransaksi melalui
basis aplikasi masih banyak celah
keamanan  kurang aman  untuk
menyimpan uang untuk bertransaksi,
sedangkan Scene pada bertransaksi dan
lokasi kelima informan menerima pesan
secara negotiated reading, karena
berdasarkan  pengalaman  informan
jarang sekali ditemui dilingkungan
masing-masing.

Berdasarkan temuan hasil
persamaan Resepsi informan terhadap
kebiasaan baru bertransaksi dalam video
iklan Dana Dompet Digital Indonesia
memiliki beberapa kesamaan satu sama
lain mereka memiliki pemaknaan yang
serupa terhadap video iklan Dana
Dompet Digital Indonesia. Kesamaan
resepsi memiliki arti bahwa tujuan dari
pembuat video tersampaikan secara baik
kepada penonton tersebut. Beberapa
persamaan pemaknaan yang mereka
miliki adalah:

1. Video iklan Dana Dompet
Digital Indonesia memiliki
kualitas konsep video iklan
menarik. Semua informan
mengakui menyukai video
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iklan Dana Dompet Digital
Indonesia dikemas dengan
sangat baik dan dari segi
visual yang tampak baik.

2. Semua informan sama-sama
sudah menonton video iklan
Dana Dompet Digital secara
berulang kali saat iklan
muncul pertama kali di
platform  Youtube, Setiap
informan  juga mengakui
bahwa sering kali melihat
iklan ini di video-video
Youtube saat sesi jeda iklan
saat menonton video yang ada
di Youtube.

3. Informan mengalami
pengalaman yang sama pada
segi aplikasi yang di hadirkan
pada e-wallet Dana. Mereka
mengakui bahwa kegunaan
jauh lebih efektif dalam
bertransaksi secara digital
tanpa harus mengeluar uang
secara cash, promo yang
sering dihadir oleh Dana
menjadi memperkuat alasan
informan untuk
menggunakannya, selain irit
dalam uang banyak potongan-
potongan harga setiap harinya.

4. Semua informan mengakui
bahwasanya lokasi-lokasi dan
scene  kebiasaan-kebiasaan
masyarakat bertransaksi pada
iklan Dana Dompet Digital
Indonesia, tidak bisa
sepenuhnya terpenuhi karena
kondisi geografis Pekanbaru,
tidak semuanya memiliki alat
pembayaran seperti e-wallet,
hanya di pusat perbelanjaan
modern saja yang melakukan
bertransaksi secara dompet
digital.

5. Semua informan merupakan
pengguna e-wallet untuk
bertransaksi sehingga setiap
informan ini  memberikan
resepsi yang sama mengenai
terhadap lokasi bertransaksi,
karena Sebagian lingkungan
dan budaya masih memakai
bertransaksi secara tunai dan

belum bisa  ditinggalkan
sepenuhnya oleh tiap
informan, dan budaya

mengantri pembelian melalui
kasir dengan tertib masih
diterapkan dalam kehidupan
bermasyarakat dalam sehari-
hari.

Menurut  Littlejohm  (dalam
erfendy 2019:78) Dalam  proses
decoding faktor-faktor seperti usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan dan juga
pengalaman  dapat  mempengaruhi
khalayak saat ~memaknai  pesan.
Berdasarkan hasil penelitian melalui
proses wawancara, maka dapat dilihat
cara informan memaknai video iklan
Dana Dompet Digital Indonesia tersebut.
Setiap informan memiliki pemaknaan
yang berbeda terhadap kebiasaan baru
bertransaksi yang ada dalam video iklan
Dana Dompet Digital Indonesia. Sesuai
dengan teori resepsi, setiap khalayak
memiliki resepsi yang berbeda pada
sebuah tayangan media yang sama.
Dimana perbedaan tersebut disebabkan
oleh banyak hal. Perbedaan penerimaan
terhadap kebiasaan baru bertransaksi
disebabkan oleh banyak hal. Perbedaan
penerimaan terhadap kebiasaan baru
yang ada dalam video iklan Dana
Dompet Digital disebabkan oleh faktor-
faktor berikut:

a. Usia

Pada Penelitian ini terdapat lima
orang informan yang memiliki usia yang
berbeda. Informan 1 bersuai 19 tahun,
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informan 2 berusia 22 tahun, informan 3
berusia 20 tahun, informan 4 berusia 23
tahun, informan 5 berusia 21 tahun.
Perbedaan umur menjadi salah satu
faktor yang membedakan resepsi
penonton dalam kajian analisis resepsi.
Perbedaam umur dapat mempengaruhi
pengalaman dan cara berfikir informan
terhadap sesuatu, terutama menerima
sebuah tayangan media. Remaja dan
dewasa merupakan fase yang berbeda,
sehingga resepsi yang diberikan akan
berbeda pula tergantung dari analisis
berdasarkan pengetahuan yang mereka
miliki.

Setiap informan memiliki
perbedaan umur yang tidak perlalu jauh
membuat mereka dapat memaknai dan
melakukan resepsi secara lebih luas,
masing-masing mereka  memiliki
pemaknaan yang sedikit berbeda dan
lebih berpengalaman untuk menerima
kebiasaan baru bertransaksi dalam video
iklan Dana Dompet Digital Indonesia.
Cara mereka menyampaikan penerimaan
juga memiliki perbedaan. Faktor usia
dapat mempengaruhi cara berfikir
khalayak media, akan tetapi usia tidak
selamanya menjadi patokan dalam
resepsi, meskipun memiliki pengaruh.
Perbedaan usia harus disesuaikan
dengan pengalaman yang dimiliki dan
beberapa faktor lainnya. Sehingga
membentuk pemikiran-pemikiran yang
Kritis.

b. Pendidikan

Perbedaan jejang pendidikan pada
setiap informan memiliki pengaruh pada
cara mereka menerima kebiasaan baru
bertransaksi e-wallet dalam video iklan
Dana Dompet Digital Indonesia. Dari
lima orang informan, sama-sama
dijurusan yang sama. Informan 1
merupakan mahasiswi jurusan 1lmu
komunikasi Fikom Universitas
Muhamadiyah  Riau, Informan 2

merupakan mahasiswa jurusan llmu
Komunikasi Fisip Universitas Riau,
Informan 3 merupakan mahasiswa limu
Komunikasi Fakultas Komunikasi dan
Dakwah, Informan 4 merupakan
mahasiswa llmu Komunikasi Fakultas
Komunikasi dan Dakwah, Informan 5
merupakan mahasiswa llmu Komunikasi
FIKOM Universitas Islam Riau.

Pendidikan tingkat semester yang
mereka tempuh membuat mereka
berbeda dalam mamaknai sebuah pesan.
Terbukti dalam penelitian ini informan 2,
4 dan 5 memberikan penjelasan tentang
kebiasaan baru bertransaksi dalam video
iklan Dana Dompet Digital Indonesia,
lebih secara intens dan mendalam serta
lugas. Sedangkan informan 1 dan 3
cenderung memberikan pemaknaan yang
singkat.

c. Pengalaman

Seperti yang telah disebutkan,
perbedaan usia tidak selalu menjadi
patokan utama dalam analisis resepsi.
Usia yang lebih tua tidak menjadi
mereka memiliki pengalaman yang
banyak, begitu pula sebaliknya. Dalam
penelitian  ini  pengalaman  yang
dimaksudnya  terbagi atas tiga
pengalaman yaitu pengalaman hidup
secara umum seperti pengetahuan,
pengalaman mereka terhadap e-wallet
dan ketiga pengalaman mereka terhadap
Dana. Sejauh apa menggunakan dompet
digital Dana memiliki pengaruh besar
pada pemaknaan mereka, sejak kapan
mereka menggunakan e-wallet memiliki
pengaruh besar pada hasil pemaknaan.
Terutama sejak kapan mereka menyukai
e-wallet Dana juga akan berpengaruh
pada hasil penerimaan. Tentu saja
pengalaman mereka secara umum juga
ikut mempengaruhi seperti pengalaman
dalam kebiasaan transaksi.

Semakin lama mereka menyukai
aplikasi e-wallet semakin banyak yang
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dapat mereka gunakan manfaat dan
maknai,  semakin  banyak  pula
pengalaman mereka tentang e-wallet,
semakin luas yang dapat mereka lihat
dari  kebiasaan baru  bertransaksi
pengguna e-wallet dalam video iklan
Dana Dompet Digital Indonesia. Begitu
halnya dengan sebaliknya, semakin baru
menggunakan e-wallet, semakin sedikit
pengetahuannya  tentang  e-wallet
semakin sempit pengetahuannya pula
yang dapat mereka ketahui tentang
kebiasaan baru bertransaksi e-wallet.
Informan 2 yang memiliki usia 22 tahun
dengan sudah mengenal sejak akhir
tahun 2016 namun menggunakan Dana
diawal tahun 2019, sedangkan Informan
4 sudah mengenal dari tahun 2018,
namun menggunakannya di 2018 akhir.
Berdasarkan hasil proses wawancara,
informan 2 menjelaskan hal-hal tentang
e-wallet lebih baik ketimbang informan
1. Bahkan informan 2 dan juga memiliki
pandangan yang berbeda dengan
informan 1 terhadap pengguna e-wallet
dalam video iklan Dana Dompet Digital
Indonesia.

Sama halnya dengan informan 3,
informan 4 menerima pengguna e-wallet
dalam video iklan Dana Dompet Digital
Indonesia tidak secara sepenuhnya.
Menurut informan ini, apa yang ada
dalam video iklan, lokasi transaksi dan
scene tidak relevan dengan realita dan
sedikit berlebihan dalam visual selama
menggunakan e-wallet, namun
penjelasan informan 4 lebih memahami
dalam visual karena bekerja sampingan
sebagai freelance videographer.

Beda halnya dengan informan 5,
justru tidak sependapat dengan informan
lainnya, menurut informan ini, dalam
segi keamanan e-wallet justru sedikit
mengkhawatirkan jika terjadi kehilangan
saldo ada pada dompet digital, karena
susahnya mengurus birokrasi dan scan
KTP terkadang susah dan lama untuk

verifikasi data penggunanya.
Berdasarkan hasil penelitian analisis
resepsi pengguna e-wallet dalam video
iklan Dana Dompet Digital Indonesia
terhadap Mahasiswa di Kota Pekanbaru
yang diwakili lima orang informan.
Setiap informan memiliki resepsi yang
berbeda terhadap setiap kebiasaan
bertransaksi. Hasil penelitian
menunjukkan tidak ada satu pun
informan yang berada pada posisi
opposional reading.

Resepsi informan terhadap e-
wallet tidak terlepas dari pengaruh
budaya yang menghibur, disenangi dan
sifathya massal. Terbentuknya perilaku
ini juga disebabkan oleh kebutuhan
inovasi ditawarkan oleh media sosial dan
kenyataan lingkungan  pergaulan.
Namun dari informan penelitian ini
dapat dilihat bahwa tidak semua
Mahasiswa menerima penuh atas
kebiasaan baru bertransaksi secara e-
wallet yang mereka lihat. Sebagian akan
memberikan sikap negosiasi antara
budaya bertransaksi yang diterima
dengan budaya bertransaksi yang
dimilikinya.  Seperti pada budaya
bertransaksi pasar tradisional masih
dipertahankan hingga sekarang
menggunakan uang secarai cash tunai
tidak semua lokasi menjadikan tempat
dapat menggunakan e-wallet serta
budaya antri dengan tertib masih
dipertahankan agar suasana tempat
nyaman dan aman terhadap informan
dalam penelitian ini dan perekonomian
belum juga merata keseluruh Indonesia.
Sikap ini  menjadi cara informan
membatasi kebiasaan bertransaksi e-
wallet yang diterima secara penuh. Dari
hasil  ini  menunjukkan  bahwa
penerimaan kebiasaan baru bertransaksi
masih  dibatasi  perbedaan-perbedan
budaya dalam diri informan. Sebagian
Informan dalam penelitian ini juga tidak
melakukan pengguna e-wallet secara
penuh dan aktif, melainnya hanya
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sebagai pengguna jika ada kepentingan
saja dalam bertransaksi.

SIMPULAN

Dari Hasil penelitian analisis
resepsi pengguna e-wallet dalam video
iklan Dana Dompet Digital Indonesia
pada Mahasiswa Pekanbaru dapat
diambil beberapa kesimpulan. Peneliti
ini diwakili oleh lima orang informan
dari Mahasiswa di Pekanbaru. Kelima
informan ini memiliki pola pemikiran
yang berbeda. Penerimaan informan
pada e-wallet meliputi posisi dominant
dan negotiated reading yang diberikan
berdasarkan faktor-faktor tertentu.

1. Dominant reading sebagai posisi
dimana khalayak menyukai dan
menerima tanpa ada penolakan
dan pengecualian pada pengguna
e-wallet dalam video iklan Dana
Dompet Digital Indonesia. Pada
penelitian ini keempat informan
memberikan resepsi yang
dominan pada segi aplikasi.
Informan menyukai dan
menerima dalam segi aplikasi,
bahkan melalui lklan Dana
informan mengubah pandangan
mereka pada segi aplikasi
memudahkan untuk bertransaksi
saat ini.

2. Posisi negotiated reading
merupakan posisi khalayak yang
menyukai bertransaksi pengguna
e-wallet tetapi tidak menyetujui
beberapa hal atau menolak. Pada
posisi ini kelima informan sama-
sama menegosiasi dalam segi
lokasi bertransaksi dan scene
pada iklan Dana Dompet Digital
dan satu informan menerima
secara penuh dalam segi aplikasi
karena berkaitan dalam
kurangnya dalam segi keamanan.
Semua informan menyukai e-
wallet tersebut namun tidak

semua sesuai dengan realita dan
pengalaman mereka pada lokasi
bertransaksi dalam kehidupan
sehari-hari karena tidak semua
tempat menggunakan
bertransaksi  secara e-wallet
secara penuh karena lokasi belum
ter-cover secara merata di semua
tempat melainkan masih banyak
menggunakan transaksi secara
cara lama yaitu mata uang fisik
yang membuat informan
menegosiasi tidak bisa
diterapkan secara penuh dalam
segi budaya bertransaksi
tersebut. Selain lokasi
bertransaksi, scene pada
kebiasaan  bertransaksi  juga
diresepsi negosiasi oleh informan
kelima informan karena
meskipun mereka menyukai
scene selain  menarik secara
visual tetapi mereka tidak
melihatnya dalam realitas dan
pengalamannya secara penuh
dikehidupan sehari-hari yang
disebabkan informan menilai
masalah bertransaksi kebiasaan
sehari-hari dalam video iklan
tersebut secara transaksi bentuk
non-digital dianggap berlebihan
dan terlalu dramitisir di dalam
Scene tidak sesuai dengan
realitas informan. Sikap
negosiasi ini merupakan salah
satu cara yang dilakukan untuk
membatasi bahwasanya
bertransaksi secara digital tidak
digunakan secara keseluruhan,
secara fisik diperlukan jika lokasi
belum memiliki transaksi secara
e-wallet.

Posisi  opposional  reading
merupakan posisi informan yang
tidak menyukai dan menerima e-
wallet seperti lokasi bertransaksi
dan aplikasi dalam video iklan.
Pada penelitian ini  tidak
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ditemukan informan yang berada
diposisi  opposional  reading
karena informan dalam penelitian
ini telah menggunakan secara
aktif yang memang sudah
memiliki Kketertarikan tersendiri
untuk penggunaan bertransaksi e-
wallet  berbagai  kebutuhan.
Sehingga informan  tersebut
setidaknya menyukai beberapa
fitur yang dihadirkan dalam e-

wallet, meskipun tidak
menggunakan secara  penuh
untuk berbagai macam

kebutuhan bertransaksi.
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